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Kurangnya pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) mempengaruhi perilaku kesehatan masyarakat, terutama di
Desa Rambot, Kecamatan Lhoksukon, Kabupaten Aceh Utara. Untuk
mengatasi hal ini, mahasiswa KKN Tematik 03 dari Fakultas
Kedokteran Universitas Malikussaleh melaksanakan kegiatan edukasi
mengenai PHBS pada tanggal 12 Juli 2024. Kegiatan ini meliputi
edukasi tentang cuci tangan yang benar, menjaga kebersihan
lingkungan, pentingnya sanitasi, dan pola makan sehat. Melalui
metode pre-test dan post-test, serta pelaksanaan gotong royong,
masyarakat diajak untuk memahami dan mengimplementasikan PHBS
dalam kehidupan sehari-hari. Hasilnya menunjukkan peningkatan
kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya PHBS.
Namun, tantangan masih ada terkait infrastruktur pendukung yang
kurang memadai dan distribusi tenaga kesehatan yang tidak merata.
Kegiatan ini diharapkan berkelanjutan untuk membentuk karakter
hidup bersih dan sehat di masyarakat Desa Rambot.

Abstract: Lack of knowledge about Clean and Healthy Living Behavior
(PHBS) affects public health behavior, especially in Rambot Village,
Lhoksukon District, North Aceh Regency. To overcome this, Thematic KKN
03 students from the Faculty of Medicine, Malikussaleh University carried
out educational activities on PHBS on July 12, 2024. This activity includes
education on proper hand washing, maintaining environmental cleanliness,
the importance of sanitation, and healthy eating patterns. Through pre-test
and post-test methods, as well as the implementation of mutual cooperation,
the community was invited to understand and implement PHBS in everyday
life. The results showed an increase in public awareness and understanding of
the importance of PHBS. However, challenges still exist related to inadequate
supporting infrastructure and uneven distribution of health workers. This
activity is expected to be sustainable to form a clean and healthy living
character in the Rambot Village community.

1. PENDAHULUAN



1.1. Latar Belakang

Perilaku tiap-tiap orang berbeda walaupun stimulus yang diberikan kepada mereka sama.
Faktor-faktor yang membedakan adalah faktor internal dan eksternal. Kurangnya
pengetahuan juga mempengaruhi perilaku seseorang, termasuk perilaku di bidang
kesehatan, yang dapat menjadi penyebab tingginya angka penyebaran suatu penyakit
yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS), serta tingginya risiko penularan dan penyebaran.

Selama ini Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) telah menjadi perhatian khusus,
terutama bagi pemerintah. PHBS mencakup semua tindakan yang dilakukan secara sadar
dengan tujuan agar keluarga dapat membantu diri mereka sendiri dalam bidang
kesehatan dan berpartisipasi dalam aktivitas kesehatan masyarakat (2). Sebab, PHBS
dijadikan tolak ukur peningkatan cakupan kesehatan pada program Sustainable
Development Goals (SDGs) 2015-2030. Dalam SDGs, PHBS merupakan inisiatif
pencegahan yang memiliki dampak jangka pendek terhadap peningkatan kesehatan di
tiga bidang: anggota keluarga, masyarakat umum, dan sekolah (3).

Berdasakan hal tersebut, mahasiswa KKN Tematik 03 melakukan suatu kegiatan edukasi
dengan tema mewujudkan kesehatan dan kebersihan pada diri sendiri dan lingkungan.
Kegiatan edukasi tersebut mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Mahasiswa
KKN Tematik 03 melakukan kegiatan edukasi tersebut di Desa Rambot Kecamatan
Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara. Dan kegiatan tersebuat diharapkan dapat menjaga
kebersihan dan kesehatan. Kegiatan ini mencakup berbagai aspek seperti penjelasan cuci
tangan yang benar, menjaga kebersihan lingkungan, pentingnya sanitasi yang baik, serta
pola makan yang sehat dan bergizi.

Mahasiswa KKN Tematik 03 dari Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh juga
memberikan sosialisasi mengenai pencegahan penyakit menular, pengelolaan sampah
yang benar, dan pentingnya air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Dengan edukasi yang
diberikan, diharapkan masyarakat Desa Rambot dapat mengimplementasikan perilaku
hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kesehatan mereka secara keseluruhan.

Lebih dari sekadar memberikan pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan dan
kesehatan, edukasi PHBS ini menjembatani kesadaran dan pemahaman masyarakat
tentang berbagai aspek penting dalam hidup bersih dan sehat. Mulai dari tata cara
mencuci tangan yang benar, menjaga kebersihan lingkungan, pentingnya sanitasi yang
baik, hingga pola makan sehat dan bergizi, semuanya dibahas secara komprehensif.

Setelah memberikan edukasi, Mahasiswa KKN Tematik 03 dari Fakultas Kedokteran
Universitas Malikussaleh dan masyarakat Desa Rambot bersama-sama bergotong royong
membersihkan meunasah Desa Rambot sebagai bentuk mengimplementasikan ilmu yang
telah mereka dapatkan selama kegiatan edukasi tersebut. Kegiatan gotong royong ini
melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk anak-anak, remaja, dan orang tua,
untuk membersihkan area meunasah dari sampah, membersihkan saluran air, serta
merapikan lingkungan sekitar.

Mahasiswa KKN juga memberikan contoh langsung mengenai cara membersihkan dan
merawat lingkungan dengan baik, seperti memilah sampah organik dan anorganik, serta
mengelola sampah agar tidak mencemari lingkungan. Selain itu, mereka juga membantu
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memperbaiki fasilitas umum yang ada di meunasah, seperti pengecatan tembok dan
perbaikan toilet.

Melalui kegiatan gotong royong ini, diharapkan semangat kebersamaan dan kesadaran
akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dapat terus terjaga di kalangan
masyarakat Desa Rambot. Kegiatan ini juga diharapkan dapat memotivasi warga untuk
rutin melakukan aksi-aksi serupa di masa mendatang, sehingga tercipta lingkungan yang
bersih, sehat, dan nyaman bagi semua.

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kerjasama yang baik antara
mahasiswa dan masyarakat dalam upaya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Diharapkan program ini dapat berkelanjutan dan memberikan dampak positif jangka
panjang bagi masyarakat Desa Rambot dan sekitarnya.

1.2. Permasalahan Mitra

Pada tahun 2015, Kementerian Kesehatan RI melaporkan bahwa gangguan perilaku,
penyakit infeksi, penyakit saluran pencernaan, penyakit saluran pernapasan, penyakit
kulit, dan gizi buruk merupakan masalah kesehatan yang paling sering terjadi pada anak
usia sekolah. Masalah-masalah tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
kesadaran akan pentingnya kesehatan, terutama praktik mencuci tangan dan makan
makanan sehat yang sederhana dan efektif. Menurut data WHO (2017), infeksi cacing
mencapai tingkat yang tinggi dan 100.000 anak di Indonesia meninggal setiap tahun
akibat diare.

Salah satu program PHBS yang masih kurang di masyarakat adalah mengajarkan balita
cara menjaga keseimbangan diri setiap bulan, memberikan informasi tentang gizi terkait
jentik nyamuk, dan melibatkan tindakan keluarga yang sering merokok di rumah. Diare,
demam berdarah, infeksi saluran pernapasan akut, dan penyakit jantung koroner
semuanya dapat disebabkan oleh lingkungan yang buruk dan PHBS yang tidak sehat di
rumah tangga (4).

Permasalahan yang dialami di Desa Rambot meliputi masyarakat yang masih belum
memahami dengan baik pentingnya PHBS dan manfaatnya bagi kesehatan diri sendiri
dan lingkungan, kurangnya pengetahuan tentang cara menerapkan PHBS yang benar dan
sesuai dengan standar kesehatan, Keterbatasan akses terhadap air bersih dan sanitasi yang
layak, terutama di daerah pedesaan dan terpencil. Kurangnya infrastruktur pendukung
PHBS, seperti tempat sampah yang memadai, jamban sehat, dan sarana cuci tangan yang
mudah diakses lalu fasilitas kesehatan yang kurang memadai dan distribusi tenaga
kesehatan yang tidak merata.

Berdasarkan analisis situasi di atas maka dapat ditarik garis besar Permasalahan Mitra
yang sedang di hadapi adalah rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
PHBS bagi diri sendiri dan lingkungan. Masyarakat menggangap bahwa PHBS belum
begitu penting untuk diterapkan pada kehidupan sehari hari.

2. METODE
2.1. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di Desa Rambot
Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan ini dilaksankan pada hari Jumat,
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12 Juli 2024. Peserta yang hadir adalah mahasiswa KKN-T 03, masyarakat Desa Rambot
beserta Geuchik dan kepala dusun. Kegiatan ini dilaksanakan di Meunasah Desa Rambot
dengan jumlah perserta sebanyak 36 orang dengan 5 orang laki-laki dan 31 orang
perempuan.

2.1. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pre test mengenai pertanyaan-pertanyaan seputar
PHBS yang berjumlah lima soal. Pre-test adalah suatu bentuk evaluasi awal yang
dilakukan untuk mengukur pengetahuan atau kesiapan seseorang sebelum mengikuti
suatu pengalaman pendidikan atau program belajar. Tujuan dari pre-test adalah untuk
menentukan tingkat pemahaman atau kompetensi yang dimiliki peserta sebelum materi
baru disampaikan. Pembacaan dan pengisian pre test dipandu oleh MC dan para
mahasiswa KKN. Setelah pengisian pre test, dilakukan pemberian edukasi berupa materi
mengenai PHBS yang dibawakan oleh dua orang mahasiswa KKN yang dilanjutkan
dengan sesi diskusi dengan masyarakat yang akan dijawab oleh pemateri. Selanjutnya,
dilakukan pengisian post test untuk mengukur pemahaman Masyarakat terkait PHBS
setelah diberikan edukasi. Post-test adalah evaluasi yang dilakukan setelah diberikannya
edukasi untuk mengukur pemahaman peserta. Kegiatan ini ditutup dengan pelaksanaan
gotong royong bersama sekaligus memberikan contoh perilaku hidup bersih dan sehat
kepada Masyarakat.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Gotong Royong Bersama Warga

Sumber: Dokumentasi Kgiatan, 202

3. SOLUSI PERMASALAHAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan suatu proses perubahan dalam diri
seseorang yang terkait dengan pencapaian tujuan kesehatan individu dan masyarakat.
PHBS bukanlah suatu rangkaian prosedur atau produk yang harus dilakukan, melainkan
suatu proses perkembangan yang berubah secara dinamis, di mana seseorang menerima
atau menolak informasi, sikap, atau perilaku baru. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
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(PHBS) secara umum, penyuluhan kesehatan diartikan sebagai kegiatan pendidikan
kesehatan yang dilakukan dengan cara menyebarluaskan pesan dan menanamkan
keyakinan, dengan demikian masyarakat tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti, tetapi
juga mau dan dapat melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan (5).

Pada kegiatan edukasi kesehatan yang dilakukan mahasiswa KKN-T 03 di Desa Rambot
mengangkat tema tentang “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat” pada Masyarakat Desa
Rambot. Pelaksanaan kegiatan edukasi ini diterangkan melalui slide power point yang
ditampilkan melalui layar proyektor dan dijelaskan oleh dua pemateri yaitu Fachry
Firdaus dan Muhammad Ikhsan.

Sebelum pemateri menjelaskan materi terkait PHBS, para panitia melaksanakan pretest
terlebih dahulu kepada para peserta seminar edukasi, pretest dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan mengenai PHBS kepada peserta seminar.

Setelah selesai sesi pretest, pemateri memaparkan materi mengenai PHBS selama 30 menit
dan setelah itu panitia membuka sesi tanya jawab untuk peserta. Setelah sesi tanya jawab,
panitia melaksanakan postest kepada para peserta, postest_dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan mengenai PHBS Kembali kepada peserta seminar.

Para peserta antusias dan berperan aktif dalam setiap sesi kegiatan dan beberapa peserta
mengajukan pertanyaan mengenai PHBS yang nantinya akan dijawab oleh pemateri.

Gambar 2. Penyampaian Materi

Sumber: Dokumentasi Kgiatan, 2024

Dalam presentasinya, Fachry Firdaus dan Muhammad Ikhsan menjelaskan berbagai aspek
penting dari PHBS seperti pentingnya mencuci tangan dengan sabun. penggunaan air
bersih dan aman, pengelolaan sampah yang baik dan benar, konsumsi makanan yang
sehat dan bergizi, dan aktivitas fisik yang rutin.

Berdasarkan analisis situasi di Desa Rambot, untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat maka diadakan edukasi dan sosialisasi tentang PHBS dengan
memanfaatkan media komunikasi.
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Kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan PHBS menjadi
penghalang utama. Hal ini dibuktikan dari hasil pre test para peserta yang menunjukan
angka 69,44 %. Selanjutnya, diberikan edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
lalu dilanjutkan dengan post test untuk menilai pemahaman terkait materi yang diberikan.
Nilai post test meunjukkan angka 100 %. Berdasarkan hasil pretest dan post test peserta
kegiatan SEDARI dibuktikan mengalami peningkatan sebesar 30,56%.

Gambar 3. Hasil Pre Test
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Gambar 4. Hasil Post Test
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Oleh karena itu, pelatihan dan edukasi yang melibatkan berbagai pihak seperti tokoh
masyarakat, agama, pemuda, petugas kesehatan serta kader masyarakat sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman tentang PHBS, melakukan edukasi tentang pentingnya
menjaga kebersihan air dan sanitasi kepada masyarakat, upaya memberantas jentik
nyamuk di area rumah seminggu sekali secara rutin, pemberian ASI Eksklusif, mengikuti
posyandu sebulan sekali secara rutin, makan makanan yang sehat dan bergizi, serta
penggunaan dan pengelolaan jamban sehat. Topik-topik tersebut mencakup upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan
sehingga tercipta lingkungan dan masyarakat yang lebih sehat.
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4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN Tematik 03 dari Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh di Desa
Rambot berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan diri serta lingkungan. Melalui kegiatan ini,
masyarakat diperkenalkan dengan berbagai aspek penting PHBS, termasuk cara mencuci
tangan yang benar, menjaga kebersihan lingkungan, sanitasi yang baik, dan pola makan
yang sehat dan bergizi.

Edukasi ini juga melibatkan masyarakat dalam kegiatan gotong royong untuk
membersihkan lingkungan sekitar, yang menunjukkan penerapan langsung dari
pengetahuan yang telah diperoleh. Hal ini tidak hanya meningkatkan kebersihan
lingkungan tetapi juga membangun kerjasama yang baik antara mahasiswa dan
masyarakat.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam bentuk keterbatasan infrastruktur
pendukung seperti kurangnya tempat sampah yang memadai, jamban sehat, dan sarana
cuci tangan yang mudah diakses. Selain itu, distribusi tenaga kesehatan yang tidak merata
dan fasilitas kesehatan yang kurang memadai juga menjadi kendala dalam penerapan
PHBS secara efektif. Kegiatan ini diharapkan dapat diselenggarakan secara berkala dan
berkelanjutan sehingga dapat membentuk karakter hidup bersih dan sehat.
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